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Winni Widiasari (2019): Kontribusi Usaha Batu Batako UD SARI dalam 
Menigkatkan Perekonomian  Karyawan  di Rimba 
Sekampung Kota Dumai di Tinjau Menurut 
Ekonomi Islam 
Penelitian ini di latar belakangi  berdasarkan pengamatan penulis  yang 
berawal dari karyawan yang bekerja pada batu batako di Jl. Sukajadi Kecamatan 
Dumai Kota Kelurahann Rimba Sekampung Kota Dumai. Usaha Batu Batako ini 
sudah berjalan selama 3 tahun, usaha batu batako ini merupakan usaha yang 
memberikan pekerjaan bagi masyararakat sekitar yang tidak mempunyai 
pekererjaan sehingga bisa bekerja pada usaha batu batako tersebut. Usaha ini 
mampu berperan dalam mengurangi pengangguran serta dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga. Namun dilihat dari  usaha ini berdiri dari waktu-kewaktu 
yang seharusnya usaha ini bisa menunjang perekonomian keluarga yang lebih 
sejahtera, dengan seiringnya waktu kesejahteraan ekonominya masih belum 
meningkat. Adapun masalah dari penelitian ini bagaimana kontribusi usaha batu 
batako dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Rimba Sekampung Kota 
Dumai, dan bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap kontribusi usaha batu 
batako di Jl. Sukajadi Kecamatan Dumai Kota di Kelurahan Rimba Sekampung 
Kota Dumai. 
Populasi penelitian  berjumlah 29 orang. Yang terdiri dari 1 pemilik usaha, 
dan 28 karyawan batu batako. penulis menggunakan teknik total sampling teknik 
pengumpulan data menggunakan obeservasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan 
dianalisa mengunakan metode analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian bahwa kontribusi Usaha batu batako UD Sari Batako 
memiliki kontribusi sebesar 69,34% dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 
Sedangkan tinjauan ekonomi islam sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, yaitu: 
Usaha batu batako merupakan usaha yang menurut peneliti mampu menolong 
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), dengan memberikan 
kesempatan kepada masyarakat yang pendidikannya rendah. Usaha batu batako 
sesuai dengan ekonomi Islam karena dari proses awal pembuatannya tidak ada 
kegiatan yang menyimpang dari kegiatan ekonomi Islam, dilakukan apa adanya 
tanpa perbuatan curang dalam proses produksinya dan tidak pula ada kerugian 
dari pihak manapun. Serta usaha batu batako merupakan usaha bagi pekerjanya 
untuk selalu memberikan yang terbaik dalam proses kerja, agar mendapatkan hasil 
yang maksimal setiap harinya. Dengan begitu pekerja bisa menafkahi dan 
meningkatkan perekonomian keluarganya, serta memperoleh ibadah dari hasil 
kerjanya. Hasil berupa duniawi (materi) juga menguntungkan bagi pekerja karena 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kontribusi adalah sumbangan, pengaruh atau pemberian. Kontribusi 
mengoptimalkan kemampuan sesuai bidang dan kapasitas masing-masing 
untuk meningkatkan perekonomian dan keluarga.
1
 Dalam islam, bekerja 
merupakan suatu kewajiban manusia di samping berdoa kepada Allah. 
Kebebasan berusahan telah menjadi tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat dunia dari strata manapun mereka berada baik ekonomi lemah, 
ekonomi menengah maupun ekonomi kelas atas. Dalam era persaingan bebas 
ini peran pemerintah semakin berkurang.
2
 Peradaban yang tumbuh dan 
berkembang dari dunia perdagangan sangat memungkinkan dapat mendorong 
terwujudnya dan terpenuhinya sistem pertanian maupun industri yang maju. 
Dibidang industri sekarang yang sangat populer adalah kewirausahaan, yang 
akan memungkinkan menjadi pola dan tatanan baru dikehidupan masyarakat. 
Dunia wirausaha merupakan dunia bisnis yang penuh resiko dan 
ketidakpastian, yaitu antara keberhasilan dan kegagalan yangmudah terjadi 
dan hanya sekejap mata saja semuanya bisa berubah.Dengan cara 
menempatkan jiwa berusaha (kewirausaha) sebagai kegiatan pokok sehari-
hari, kegiatan berusaha ini akan membawa manfaat dan keuntungan. 
                                                             
1  Peter Salim, Yenhi Salim, Kamus Bahasa Indonesia kontemporer, (Jakarta: Modren 
English Press), h.231 
2
 Veithzal Rivai, Dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (Jakarta: 
PT.RajaGrafindo Persada, 2011), h.3 
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Sedangkan bisnis adalah usaha yang dijalankan dengan tujuan utamanya untuk 
memperoleh keuntungan yaitu keuntungan finansial.Selain itu membangun 
dan mengembangkan bisnis adalah sebuah prestasi yang lebih membanggakan 
dan lebih dari uang.
3
 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) melalui 
pendekatan klaster di sektor agribisnis dan agroindustri disertai pemberian 
kemudahan dalam pengelolaan usaha, termasuk dengan cara meningkatkan 
kualitas kelembagaan koperasi sebagai wadah organisasi kepentingan usaha 
bersama untuk memperoleh efisiensi kolektif. Pengembangan UMKM untuk 
makin berperan dalam proses industialisasi, perkuatan keterkaitan industri, 
percepatan pengalihan teknologi dan kualitas sumber daya 
manusia.
4
Teknologi merupakan kekuatan yang menentukan untuk 
menciptakan peluang–peluang baru. Teknologi akan memainkan peranan 
kunci dalam membentuk gaya hidup di masa mendatang.
5
Pembangunan sistem 
agribisnis perlu dijadikan penggerak utama pembangunan Indonesia secara 
keseluruhan. 
Masalah kewirausahaan merupakan masalah penting di dalam 
perekonomian suatu bangsa yang sedang membangun.kemajuan dan 
kemunduran perekonomian suatu Negara sangat ditentukan oleh keberadaan 
dan peran dari kelompok wirausaha ini. Kewirausahaan sering dikaitkan 
dengan proses, pembentukan, atau pertumbuhan suatu bisnis baru yang 
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 3 
berorientasi untuk memperolehan keuntungan, penciptaan nilai, dan 
pembentukan produk atau jasa baru yang unik dan inovatif. Seperti seniman 
dan ilmuan bahwa wirausahawan juga harus memahami gagasan yang berasal 
dari imajinasinya.Begitu gagasan muncul, lantas mereka merasa tertantang 
mewujudkannya, meluangkan waktuyang panjang dan tak kenal henti serta 
siap menanggung resiko keuangan.
6
 
Seorang wirausaha harus memiliki kemampuan yang kreatif dan 
inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide.Setiap pikiran dan 
langkah wirausahawan adalah bisnis.Mereka bergairah mennghadapi 
tantangan dan menjauhi situasi resiko tinggi, karena mereka ingin 
berhasil.Mereka menyukai tantangan yang dapat dicapai. Proses pembangun 
karakter memerlukan disiplin tinggi karena tidak pernah mudah dan seketika 
atau serta merta. Diperlukan refleksi mendalam untuk membuat rentetan 
keputusan moral untuk ditindak lanjuti dengan aksi nyata dan praktik.Banyak 
ayat Al-qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia untuk bekerja dan 
berusaha menari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Ajaran Islam menggugah pelaku ekonomi agar mau bekerja keras 
dalam segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerah kepada nasib. Dalam 
firman Allah SWT, salah satunya dalam surat Al-Jumuah ayat 10 dikatakan: 
                                                             
6
 Yuyus Suryana, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses 
(Jakarta : Kharisma Putra Utama), h. 25  
 4 
                           
           
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”. (QS. Al-jumuah:10) 
 
Firman Allah SWT, tentang memperoleh pendapatan terdapat pada 
surah Al-Isra’ Ayat 70 dikatakan: 
Allah berfirman dalam Al-Quraan pada surah Al-Isra ayat 70: 
                             
               
Artinya:  Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan[862], kami beri mereka 
rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah 
kami ciptakan.(QS. Al-Isra:70) 
 
Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau 
badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, 
daya upaya) untuk mencapai sesuatu:bermacam-macam telah ditempuhnya 
untuk menutupi kebutuhan hidup; meningkatkan mutu pendidikan.
7
 Usaha 
dibuat untuk mencukupi kebutuhan kehidupan, dengan usaha sendiri atau 
membuka lapangan usaha sendiri dapat mengutungkan kehidupan sendiri dan 
mendapatkan keutungan yang besar.  
Sistem ekonomi yang dianut tiap kelompok masyarakat atau negara 
tidak sama. Hal ini tergantung dari keputusan-keputusan dasar tentang 
                                                             
7
 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT.Gramedia 
Pustaka Umum, 2008), Jilid 4, h. 1538. 
 5 
pemilikan, produksi, distribusi dan konsumsi dilakukan.
8
 Seseorang yang 
terlibat dalam kegiatan produktif untuk tujuan produksi. Produksi adalah 
semua kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang 
atau jasa, dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia. Faktor–
faktor produksi dibedakan menjadi empat yaitu tanah dan kekayaan alam, 
tenaga kerja, modal dan kewirausahaan.
9
 Nilai-nilai Islam dalam produksi 
meliputi berwawasan jangka panjang, menempati janji, berpegang teguh pada 
kedisiplinan dan dinamis.
10
 Selain faktor produksi pembeli juga menjadi 
faktor penting. Pembeli merupakan orang–orang yang memiliki wewenangan 
resmi untuk memilih penyasok dan menyusun syarat–syarat pembelian.
11
 
Hal ini terbukti dengan adanya usaha batu batako, karna batu batako 
ini banyak sekali digunakan untuk bahan bangunan. Membuat usaha dengan 
nama “USAHA BATU BATAKO UD SARI BATAKO”, dengan adanya 
usaha batu batako ini maka terbukalah kesempatan kerja bagi masyarakat 
disekitar, karna terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. Pada saat ini kebutuhan akan perumahan semakin 
meningkat, begitupun dengan bahan pembuatannya. 
Usaha batu batako ini telah berkembang selama tiga tahun diJl.. 
Sukajadi, Rimba Sekampung Kota Dumai.Jenis usaha ini merupakan usaha 
pembuatan batu batako, yang membutuhkan cetakan, pasir, menggunakan 
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 6 
mesin mixer dan keterampilan dalam membuat batako agar hasil nya 
sempurna, supaya tidak mengecewakan konsumen. Produksi yang mereka 
hasilkan juga bermacam-macam seperti riol (polongan), batu bata semen atau 
batu batako, ventilasi atau lubang udara, vapling blok, dan lain-lain.  Menurut 
hasil wawancara dan data awal yang diperoleh dari lapangan menyatakan 
bahwa gaji yang diperoleh oleh karyawan rata-rata sebesar Rp.2.500.000 dan 
usahanya ini pada umumnya tidak memasarkan produk mereka, tatapi hanya 
melalui pemesanan, dan mereka memanfaatkan kecanggihan tekhnologi 
seperti media sosial bagi siapa saja yang akan memesan produk mereka.
12
 
 Berdasarkan data awal penulis temukan bahwa jumlah karyawan dan 
gaji karyawan sebelum dan sesudah bekerja di usaha batu batako: 
Tabel 1.1 
Penghasilan karyawan sebelum dan sesudah berkerja 
di Usaha Batu Batako UD Sari Batako. 
 
No Nama Karyawan Sebelum Sesudah 
1 Pak Anwar 1.800.000 2.500.000 
2 Pak Aidil 1.500.000 2.500.000 
3 Pak David 1.700.000 2.500.000 
4 Pak Heru 2.000.000 2.500.000 
5 Pak Yogi 1.750.000 2.500.000 
6 Pak Indra 1.600.000 2.500.000 
7 Pak Anwar 1.300.000 2.500.000 
8 Pak Budi 1.400.000 2.500.000 
9 Pak Yono 1.800.000 2.500.000 
10 Pak Teguh 1.500.000 2.500.000 
Sumber data : Hasil wawancara 
Dapat dilihat pada tabel di atas gaji mereka bekerja di batu batako ini 
lebih besar dari pada gaji mereka sebelumnya, yang seharusnya bisa 
menunjang perekonomian keluarga yang lebih sejahtera, tetapi  penulis telah 
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 7 
melakukan wawancara dengan pemilik usaha batu batako, yang menyatakan 
bahwa dengan adanya usaha batu batako ini sangat membantu masyarakat 
disekitar, yang tidak mempunyai pekerjaan sehingga pengangguran bisa 
bekerja di tempat usaha batu batako tersebut.  
Namun berdasarkan dengan wawancara penulis dengan salah satu 
seorang karyawan usaha batu batako yang dulunya mendapatkan penghasilan 
Rp.2.000.000 sesudah bekerja di usaha batako ia mendapatkan tambahan 
sebesar Rp.500.000 ini juga belum bisa meningkatkan perekonomian karena 




Faktor pendorong dari usaha Batu Batako ini karena berlimpahnya 
bahan yang tersedia dan banyaknya peminat yang menggunakan sebagai 
bahan dasar membuat bangunan.Dengan adanya usaha Batu Batako ini 
masyarakat tidak lagi kesulitan untuk mencari Batu Batako tersebut.Karena 
semakin banyak peminat yang membeli batu batako tersebut, maka semakin 
meningkat pula perekonomian keluarganya.  
Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul 
’’Kontribusi Usaha Batu Batako UD Saridalam Meningkatkan 
Perekonomian Karyawan di Rimba Sekampung Kota Dumai ditinjau 
Menurut Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penulisan ini lebih terarah, maka perlu diadakan pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Penulisan lebih difokuskan pada Kontribusi Usaha 
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Batu Batako dan Peningkatan Perekonomian Keluarga di Dumai, dan 
pandangan ekonomi Islam terhadap produksi usaha batu batakodiJl..Sukajadi, 
Rimba Sekampung Kota Dumai. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis dapat merumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kontribusi usaha batu batako dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga di Jl.Sukajadi, Rimba Sekampung Kota Dumai.? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha batu batako dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga ? 
 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahuiUsaha batu batako dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga di Jl..Sukajadi, Rimba Sekampung Kota 
Dumai. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap produksi batu 
batako diJl. Sukajadi, Rimba Sekampung Kota Dumai 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai pengembangan wawasan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang di peroleh selama dalam perkuliahan. 
b. Sebagai sumbangan bagi pelaku bisnis dalam menjalankan usaha 
mikro. 
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c. Sebagai kerangka acuan atau informasi bagi penelitian selanjutnya. 
d. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi syariah (SE) 
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian diJl..Sukajadi, Rimba Sekampung 
Kecamatan Dumai Kota di Kota Dumai. Alasan penulis memilih lokasi 
tersebut karena dilokasi tersebut penulis menemukan usaha yang 
seharusnya bisa menunjang perekonomian keluarga yang lebih sejahtera 
dengan hasil yang cukup, akan tetapi kesejahteraan keluarga mereka masih 
belum meningkat. 
2. Subjek Dan Objek Penilitian 
a. Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik usaha dan karyawan batu 
batakodiJl..Sukajadi, Rimba Sekampung Kota Dumai.  
b. Objeknya adalah usaha batu batako diJl..Sukajadi, Rimba Sekampung 
Kota Dumai. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel dalam penilitian adalah pemilik dan seluruh 
karyawan usaha batu batako diJl..Sukajadi, Rimba Sekampung Kota 
Dumai yang berjumlah 29 orang.Yang terdiri dari 1 pemilik usaha, dan 28 
 10 
karyawan batu batako. Untuk melakukan penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik total sampling. 
4. Sumber Data 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan, dengan 
mewawancarai pemilih usaha batu batako, dan  masyarakat, sehingga 
informasi yang di dapat bisa menjawab permasalahan yang penulis 
teliti. 
b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dari buku–buku yang 
berhubungan dengan penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat penulis 
menggunakan instumen: 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung lapangan pada 
Usaha batu batako diJl..Sukajadi, Rimba Sekampung Kota Dumai. 
b. Wawancara yaitu penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide), disini yang menjadi 
responden yaitu pemilik usaha batu batako tersebut. 
c. Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada 
responden untuk dijawab.
14
 Angket disebarkan kepada karyawan 
pengetaman kayu sebanyak 29 orang (responden). 
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d. Dokumentasi yaitu sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-
data yang ada dalam masalah penelitian. 
6. Metode Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif kemudian data tersebut digambarkan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil yang utuh tentang masalah yang 
diteliti.
15





        
 
Keterangan : 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P = Angka persentase 
Kemudian data tersebut akan dijelaskan secara rinci dan sistematis 
sehingga dapat tegambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas 
kesimpulan akhir dari masalah yang diteliti. Dalam menentukan kriteria 
penelitian tentang hasil penelitian dikelompokkan atas 5 kriteria penilaian 
yakni sebagai berikut : 
a. Sangat berkontribusi, dengan kategori 81%-100% 
b. Berkontribusi, dengan kategori 61%-80% 
c. Cukup berkontribusi , dengan kategori 41%-60% 
d. Kurang berkontribusi, dengan kategori 21%-40% 
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e. Sangat tidak berkontribusi, dengan kategori 0%-20%16 
7. Metode Penulisan 
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Deduktif: menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada yang 
khusus 
b. Deskriptif: mengumpulkan data dari keterangan kemudian dianalisa 
sehingga disusun sebagaimana yang dikehendaki dalam penelitian ini. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh kemudahan pemahaman pembaca dalam penelitian 
ini, penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap 
bab terdiri dari beberapa sub bab bagian, yaitu sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode penilitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Bab ini menguraikan tentang gambaran umum tentang lokasi 
penilitian berdasarkan letak geografis dan demografis, serta 
keadaan sosial dan ekonomi masyarakat. 
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BAB III :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menguraikan tentang kontribusi, pengertian kontribusi 
usaha, pengertian usaha, prinsip-prinsip usaha, jenis-jenis 
usaha,dalil-dalil berusaha atau bekerja,tujuan usaha dalam Islam. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini membahas tentang kontribusi usaha batu batako dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga serta tinjauan ekonomi 
Islam terhadap kontribusi usaha batu batako dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini merupakan uraian hasil penelitian yang berupa 
kesimpulan dan kritikan berupa saran penulis. 
14 
BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Letak Geografis Kecamatan Dumai Kota 
Kecamatan Dumai Kota  merupakan pemekaran wilayah Kecamatan 
Dumai Barat dan Kecamatan Dumai Timuryang dibentuk berdasarkan 
Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 08 Tahun 2009 tentang Pembentukan 
Kecamatan Dumai Kota dan Kecamatan Dumai Selatan pada tanggal 02 
September 2009 yang berjumlah 10 (sepuluh) Kelurahan, Kecamatan Dumai 
Kota terdiri dari 5 (lima) Kelurahan dan Kecamatan Dumai Selatan terdiri dari 
5 (lima) Kelurahan.
17
 Kecamatan Dumai Kota adalah salah satu Kecamatan 
pemekaran yang luasnya ± 17 km dan memiliki jumlah penduduk yang 
lumayan sangat besar dan terdiri dari 5 (lima) Kelurahan meliputi: 
1) Kelurahan Rimba Sekampung  
2) Kelurahan Sukajadi 
3) Kelurahan Dumai Kota 
4) Kelurahan Bintan 
5) Kelurahan Laksmana 
Kecamatan Dumai Kota memiliki batas-batas wilayah Administrasi 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Dumai Timur 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Dumai Barat 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Rupat (Kabupaten Bengaklis) 
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d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Dumai Selatan 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 2.1 












Penduduk dilihat dari peranannya dalam sektor pembangunan, maka 
penduduk ini disatu sisi dapat berperan sebagai subjek pembangunan. 
Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat pada hakeatnyatida merupaan suatu 
penghambat bagi pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah, asalkan 
penduduk  tersebut mempunyai produktifitas yang tinggi untuk menghasilkan 
dan menyerap hasil produksi.
18
 
Kecamatan Dumai Kota mengalami perkembangan penduduk yang 
cuup tinggi disebabkan oleh besarnya tingkat migrasi dan urbanisasi penduduk 
yang ingin mencari pekerjaan, karena di Kecamatan Dumai Kota terdapat 
beberapa lapangan pekerjaan seperti daerah pelabuhan, pengolahan minyak 
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sawit, perhotelan, pusat perekonomian serta perdagangan. Berdasarkan pada 
Peraturan Walikota Dumai Nomor 43 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, 
Fungsi dan Uraian Tugas Kecamatan dan Kelurahan Kota Dumai sebagai 
pelaksanaan Peratuan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 
dan Perangkat Daerah. 
 
B. Kondisi Demografis Kelurahan Rimba Sekampung  
1. Penduduk 
Berdasarkan Data Agregat Kependudukan per kecamatan (DAK2), 
jumlah penduduk (sensus 2017) di Kecamatan Dumai Kota sebanyak 
42.576  jiwa yang terdiri dari 21.690 jiwa jenis kelamin laki-laki dan 
20.886 jiwa jenis kelamin perempuan, dan untuk kelurahan Rimba 
Sekampung itu sendiri memiliki 14.430 jiwa yang terdiri dari 7.331 jenis 
kelamin laki-laki dan 7.099 jenis kelamin perempuan.
19
 
Adapun jumlah penduduk menurut usia, dapat dilihat dari table 
berikut:  
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Kelurahan Rimba 
Sekampung Menurut Usia 
 
No Golongan Umur Jumlah Jiwa Persentase 
1 0-19 Tahun 4934 34,19% 
2 20-39 Tahun 5039 34,92% 
3 40-59 Tahun 3402 23,57% 
4 60-74 Tahun  916 6,34% 
5 >74 Tahun 139 1,19% 
Jumlah 14430 100% 
Sumber Data : Database DKB Kemendagri Semester 1 2017 
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Untuk lebih jelasnya demografi daerahnya yang berkaitan dengan 
kependudukan Kelurahan Rimba Sekampung dapat dilihat dari table ini: 
Tabel II.2 
Penduduk Kelurahan Rimba Sekampung 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase 
1 Laki-Laki 7331 50,80% 
2 Perempuan 7099 49,19% 
Jumlah 14430 100% 
Sumber Data : Database DKB Kemendagri Semester 1 2017 
2. Pemerintahan 
Sejak terbentuknya Kecamatan Dumai Kota pada tahun 2009 
hingga sekarang jumlah kelurahannya ada 5 kelurahan dan belum ada 
pemekaran.Kecamatan Dumai Kota terdiri dari 5 kelurahan yaitu 
Kelurahan Bintan, Kelurahan Dumai Kota, Kelurahan Rimba Sekampung, 
Kelurahan Lasamana,dan Kelurahan Sukajadi yang  memiliki  RW dan  
RT.  
Jumlah Pegawai yang bertugas di Kecamatan Dusmai Kota 
sebanyak 32 orang yang tersebar di Kantor Camat dan Kantor Lurah. 
Keberadaan Pegawai di Kantor Camat sebanyak 16 orang dengan tingkat 
pendidikan S2 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak 4 orang dan sisanya 
pendidikan D3 kebawah. Jika dilihat menurut kepangkatan atau golongan 
sebanyak 8 orang dengan pangkat/golongan III keatas, tetapi masih ada 3 
orang yang pangkat/golongan I. Sedangkan jumlah pegawai di Kantor 
Kelurahan dari 16 orang yang bekerja di Kantor Lurah, sebanyak 7 orang 
dengan pangkat/ golongan III.
20
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Tabel II.3 
Statistik Pemerintahan di Kecamatan Dumai Kota 
 
No Wilayah Administratif 2016 2017 
1 Kelurahan 5 5 
2 RW 28 - 
3 RT 83 87 
Sumber: kantor Kecamatan Dumai Kota 2017 
Tabel II.4 
Jumlah pegawai kantor Kecamatan dan Kelurahan 
di Kecamatan Dumai Kota 
 
No Wilayah administrative Jumlah pegawai 
1 Kantor camat dumai barat 16 
2 Kantor lurah laksmana 4 
3 Kantor lurah rimba sekampung 2 
4 Kantor lurah bintan 3 
5 Kantor lurah sukajadi 4 
5 Kantor lurah dumai kota 3 
Jumlah 32 
Sumber: kantor Kecamatan Dumai Kota 2017 
 
C. Perekonomian Dan Pendidikan 
1. Perekonomian 
Tingkat perekonomian suatu wilayah biasanya dapat dilihat dari 
banyak sedikitnya fasilitas perekonomian yang terdapat di wilayah 
tersebut, seperti pasar, pertokoan, industri,dan sejenisnya. Tempat tempat 
ini merupakan unsur penting dalam menunjang pemenuhan kebutuhan 
hidup masyarakat. di Kecamatan Dumai Kota tahun 2017 terdapat 2 unit 
pasar, 4 bank, 845 toko, 3.049 warung/kios yang tersebar di seluruh 
kelurahan-kelurahan yang ada di Kecamatan Dumai Kota ini.  
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Untuk mengetahui jenis perekonomian di Kecamatan Dumai Kota 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel II.5 
Jumlah sarana perekonomian di Kecamatan 
Dumai Kota tahun 2017 
 
No Indikator Jumlah 
1 Pasar 2 
2 Bank 4 
3 Toko 845 
4 Warung/kios 3049 
Sumber: Kantor Kecamatan Dumai Kota tahun 2017 
 
2. Pendidikan 
Keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan terkait erat 
dengan ketersediaan fasilitas pendidikan. Fasilitas pendidikan di 
Kecamatan Dumai Kota sangat mendukung untuk meningkatkan mutu 
sumber daya manusia yang terampil karena ditunjang sarana dan prasarana 
ditambah lagi fasilitas yang memadai. Pada tahun 2017, di Kecamatan 
Dumai Kota 5 TK, 4 SD, 2 SMP, 1 SMU, dan 1 SMK Kejuruan.  
Tabel II.6 
Jumlah guru dan murid di Kecamatan 
Dumai Kota 2017 
 
 
No Indikator Jumlah guru Jumlah murid 
1 TK 18 205 
2 SD 65 1354 
3 SLTP 45 2498 
4 SMU KEJURUAN 23 158 
5 SMU UMUM 18 142 
Sumber: Kantor Kecamatan Dumai Kota 2017 
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D. Agama 
Adapun jumlah tempat ibadah di Kecamatan Dumai Kota terdapat 
masjid sejumlah 38 buah. Masjid terbanyak di Kelurahan Sukajadi sebanyak 8 
buah, sementara yang paling sedikit di Kelurahan Laksmana hanya sebanyak 1 
buah saja, sementara jumlah surau/langgar sebanyak 13 buah, terbanyak di 
Kelurahan Rimba Sekampung sebanyak 9 buah, di Kelurahan Bintan yang 
paling sedikit hanya sebanyak 2 buah saja. Untuk jumlah gereja  cuma ada 1 di 
kecamatan Sukajadi. Sedangkan vihara tidak ada di kecamatan tersebut. 
Tabel II.7 
Jumlah tempat ibadah di Kecamatan Dumai 
Kota tahun 2017 
No Tempat Ibadah Jumlah 
1 Masjid 38 
2 Surau/ Langgar 13 
3 Gereja 1 
4 Vihara 0 
Sumber: Kantor Kecamatan Dumai Kota tahun 2017 
 
 
E. Ketenagakerjaan dan Kesehatan 
1. Ketenagakerjaan 
Tabel II.8 
Penduduk 15 tahun keatas menurut jenis kegiatan utama 
di Kecamatan Dumai Kota tahun 2017 
 
No. Warga Persentase 
1 Bekerja 32,48% 
2 Sekolah 10,32% 
3 Mencari pekarjaan 12,26% 
4 Lainnya 9,62% 
Sumber: Kantor Kecamatan Payung Sekaki 2016 
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Penduduk berumur 15 tahun keatas di Kecamatan Dumai Kota jika 
dilihat dari kegiatan utama yang dilakukan sebagian besar melakukan 
aktifitas bekerja 32,48%, sebesar 9,62% persen melakukan kegiatan 
lainnya seperti mengurus rumah tangga dan melakukan aktifitas positif 
lainnya, serta yang mencari pekerjaan dan  bersekolah masing-masing 
sebesar 12,26 % dan 10,32%. 
Tabel II.9 
Penduduk berumur 15 tahun yang bekerja menurut 
lapangan usaha di Kecamatan Dumai Kota tahun 2017 
 
No. Pekerjaan Persentase 
1 Industri pengolahan 9,67% 
2 Pertanian 0,22% 
3 Perdagangan 20,11% 
4 Jasa 15,33% 
5 Angkutan 12,03% 
6 Lainnya 5,67% 
Sumber: Kantor Kecamatan Dumai Kota 2017 
Dari sebanyak 14.430 penduduk atau 50,48 persen dari total 
penduduk usia kerja, lapangan pekerjaan yang dilakukan cukup beragam. 
Yang paling mendominasi lapangan kerja di Kecamatan Dumai Kota 
adalah perdagangan dan jasa, masing-masingsebesar 20,11% dan 15,33%, 
diikuti oleh sektor angkutan sebesar 12,03%, sektor industri sebesar 9,67% 





Jumlah sarana kesehatan di Kecamatan Dumai 
Kota tahun 2017 
 
No. Indikator 2017 
1 Poliklinik 2 
2 Puskesmas 1 
3 Pustu 2 
4 Rumah sakit bersalin 4 
5 Praktek Dokter 12 
6 Pos KB 2 
Sumber: Kantor Kecamatan Dumai Kota 2017 
Pembangunan di bidang kesehatan antara lain bertujuan agar 
semua lapisan masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan secara 
mudah, murah dan merata. Untuk menunjang pemenuhan pelayanan 
kesehatan, pada tahun 2017 di Kecamatan Dumai Kota terdapat 2 
poliklinik, 1 puskemas, 2 pustu, 4 rumah bersalin, 12 praktek dokter dan 2 
pos KB. 
 
F. Sejarah Singkat berdirinya Usaha Batu Batako UD Sari Batako 
Usaha ini terletak di Jl. Sukajadi di Kecamatan Dumai Kota Kelurahan 
Rimba Sekampung Kota Dumai . Usaha ini dimulai sejak tahun 2014 oleh Pak 
Kasman dan istrinya, usaha Pak Kasman selaku pemilik usaha “ Batu Batako 
UD Sari”  melihat peluang yang menjanjikan dari usaha ini, dimana dulunya 
pak Kasman juga bekerja pada usaha yang sama. Kemudianan membentuk dan 
menjalankannya pada tahun 2014. Hal ini di dorong oleh kerja keras dan 
kesungguhan dalam mengembangkan usaha ini sehingga usaha ini mampu 
atau sudah bersaing di pasar. 
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Orang yang bekerja di usaha batu batako sejak didirikannya usaha ini 
hingga sekarang telah berganti. Untuk saat ini jumlah karyawan yang bekerja 
pada usaha ini adalah sebanyak 29 orang. 28 orang karyawan tersebut terdiri 
dari 1 pemilik usaha yaitu Bapak Kasman. 
Usaha Batu Batako ini menerima pesanan sesuai keinginan konsumen, 
diantaranya: 
1. Riol (polongan) 
2. Batu bata semen 
3. Ventilasi lubang udara 
4. Vapling blok 
5. Dll 
Bahan baku yang digunakan adalah semen dan pasir, serta 
perlengkapan yang digunakan dalam proses pembuatannya adalah: 
1. Cetakan  
2. Mesin mixer 
3. Cangkul 
4. Sekop 
5. Ayakan pasir 
6. Ember penyiraman 
7. plastik 
Usaha Batu Batako ini menggunakan bahan baku pilihan yang dibeli 
sendiri dalam membuat produk. Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas 
produk yang sudah jadi agar sesuai dengan yang diharapkan konsumen.  
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Proses pembuatan , riol, vapling blok,ventilasi udara adalah sama, baik 
bahan maupun alat yang digunakan. berikut ini adalah proses pembuatannya: 
1. Penyediaan bahan 
Bahan yang digunakan adalah semen dan pasir. Setelah bahan yang 
dibutuhkan  didapatkan, lalu diangkut ketempat yang sudah disediakan. 
2. Mengayak pasir 
Ayakan pasir tersebut guna untuk memisahkan batu-batu besar. 
Ayaklah pasir tersebut hingga mendapatkan pasir yang sangat halus. 
Pastikan bahwa pasir tersebut juga bersih dari lumpur, sampah bahkan 
kotoran. 
3. Mengaduk beton 
Agar tidak mengotori tangan, sebaiknya menggunakan sarung 
tangan plastik. Taburkan sejumlah pasir setebal 10cm pada kotak adukan 
kemudian tuangkan semen secukupnya diatas pasir tersebut dan aduk 
sampai mereka menyatu dengan baik. 
4. Membuat cekungan 
Setelah cekungan atau gundukan jadi, tuangkan air sedikit demi 
sedikit pada cekungan tersebut di aduk perlahan hingga merata dan jangan 
lupa untuk menambah kerikil dan cairan pengeras agar hasilnya lebih kuat 
5. Pencetakan 
Setelah komposisi batako selesai lalu membuat cetakan dan buat 
cetakan sesuai keinginan. Isi cetakan tesebut hingga penuh dan padat, 
kemudia angkat cetakan dan tutupi adonan dengan plastik, dan pastikan 





A. Kontribusi Usaha  
1. Pengertian Kontribusi 
Kontribusi menurut kamus bahasa Indonesia adalah sumbagan atau 
pemberian, jadi kontribusi adalah pemeberian adil setiap kegiatan, peranan, 
masukan ide, dan lain sebagainya. Menurut kamus kamus ekonomi kontribusi 
adalah suatu yang  diberikan bersama-sama dan pihak lain untuk tujuan biaya 
atau kerugian tertentu bersama-sama.
21
 
Kontribusi adalah sumbangan, pengaruh atau pemberian. Kontribusi 
mengoptimalkan kemampuan sesuai bidang dan kapasitas masing-masing 
untuk meningkatkan perekonomian dan keluarga.
22
 
Kontribusi berasal dari bahasa Inggris yaitu contribute, contribution, 
maknanya adalah keikutseryaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 
sumbagan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan.  
Keluarga adalah sesuatu unit kecil dari masyarakat yang terdiri atas 
keluarga dan beberapa. Sesuatu unit terkecil dari masyrakat yang terdiri atas 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul. Kelompok sosial yang terdiri 
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Persoalan ekonomi bukan hanya persoalan pribadi seseorang tetapi 
merupakan persoalan bangsa (Persoalan Nasional) sistem ekonomi Indonesia 
dalah sistem ekonomi demokrasi yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945 
terutama pasal 33 yang ingin menjadi ekonomi itu sebaga usah bersama yang 




Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup ini manusia dalam ajaran 
Islam diperintahkan untuk selalu bekerja dan berusaha. Walaupun berbagai 
aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sudah dilaksanakan semaksimal mungkin, namun hasilnya tetap ditentukan 
oleh Al-qur’an.
25
 Menerangkan bahwa ketidakmeratan karunia dan 
kesempatan dilimpahkan pada masing-masing individu dan bangsa adalah 
disengaja oleh Allah. 
2. Pengertian Usaha 
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud 
pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu.
26
 
Sedangkan di dalam Undang-Undang No.3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 
perusahaan usaha adalah setiap tindakan.perbuatan atau kegiatan apapun 
dalam bidang perekonomian yang dilakukan setiap pengusaha  atau individu 
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untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba.
27
 Menurut Hughes dan 
Kapoor usahabusinessis the organized effortop individuals of produce and sell 
for a profit, the good and servise that stratify society’s needs.Maksudnya 
usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan sesuatu 
yang terorganisasi untuk menghasulkan dan menjual barang dan jasa guna 
untuk mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
28
 
Dalam hal ini Yusuf Qardawi.
29
 Mengemukakan, usaha yaitu 
mengfungsikan potensi diri untuk berusah secara maksimal, yang dilakukan 
manusia, baik lewat anggota gerakan tubuh ataupun akal untuk menambah 
kekayaan, baik dilakukan secara perseorangan ataupun secara kolektif,baik 
untuk pribadi ataupun orang lain. Jadi dilihat dari definisi di atas jelas bahwa 
kita dituntut untuk berusaha dengan usaha apapun dalam kontek usaha halal 
untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup ini. 
Islam juga menekan sekali pada usaha-usaha yang produktif. 
Seseorang yang setiap waktu senantiasa beribadah di dalam mesjid dan 
melainkan bekerja mencari nafkah untuk kelurga serta dirinya sendiri, 
sehingga ia menguntungkan keperluannya kepada orang lain,  maka orang lain 
tersebutlah yang akan menerima pahala ibadah yang ia kerjakan itu (Hadis) 
Al-qur’an sendiri dalam surah Al-jumua’h telah menggariskan bahwa 
apabila seseorang telah melakukan shalat, lekaslah bertebaran dibumi untuk 
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mencari karunia Allah Swt. Usaha perdagangna dalam perdangan ini 
merupakan salah satu dari usaha –usaha produktif yang dimaksud.  
Namun demikian, tidak semua usaha perdagangan dibolehkan, dan 
bayak darinya yang tidak dibenarkan oleh agama, baik karena cara-cara 
pelaksanaannya ataupunjenis barang yang diperdagangkan. Secara eksplisit, 
ajaran Islam melarang memekan harta yang didapat secara tidak benar atau 
tidak halal dan salah satu cara yang dibenarkan Allah atau dihalalkan dengan 
perdagangan. 
Di sini dilihat betapa ajaran Islam menempatkan kegiatan usaha 
perdagangan sebagai salah satu bidang penghidupan yang sangat di anjurkan, 
tetapi dengan cara yng dibenarkan oleh agama. Dengan demikian, seakale lagi, 
usaha perdagangan akan mempunyai nilai ibadah, apabila hal tersebut 




Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan 
sesuatu usaha untuk mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan 
hidupnya. Di dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan sesuatu kewajiban 
kemanusian. Menurut Muhammad bin Hasan Al-Syaibani dalam kitabnya al-
ikhtisab fi-Rizk al-Mustahab seperti dikutip Adiwarman Azwir Karim, bahwa 
bekerja dan berusaha merupakan unsur utama produksi mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan, karena menunjang 
pelaksanaan ibadah kepada Allah Swt.dan karenanya hokum bekerja dan 
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 Bekerja dan berusaha sebagai sarana untuk 
memanfaatkan perbedaan karunia Allah Swt pada masing-masing individu. 
Agama Islam memberikan kebebasan kepada seluruh umatnya untuk memilih 
pekerjaan yang mereka senangi dan mereka kuasai dengan baik.
32
 
Islam memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewajiban. Oleh 
karena itu apabila dilakukan dengan ikhlas maka bekerja atau berusaha itu 
dinilai ibadah dan mendapatkan pahala dari Allah Swt.  Di dalam ajaran Islam, 
kita tidak boleh menyenangi dunia dan melarikan diri ke alam akhirat dan 
selalu berdoa saja tanpa ikhtiar. Kita diperintahkan untuk berusaha 
menggunakan semua kapasitas-kapasitas yang ada pada diri masing-masing 
sesuai dengan kemampuan
33
. Dengan berusaha kita tidak hanya bisa 
menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga menghidupi orang-orang yang ada 
dalam tanggung jawab kita, bahkan apabila kita telah berkecukupan dapat 




Pada dasarnya, Allah telah menjajnjikan rizki bagi makhluknya yang 
ada di permukaan bumi ini, namun untuk mendapatkan tersebut kita dituntut 
untuk bekerja dan berusaha. Manusia dan kehidupannya di tuntut melakukan 
suatu usaha untuk mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
Usaha yang di lakukan dapat berupa tindakan-tindakan untuk memperoleh dan 
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memanfaatkan sumber-sumber daya yang memiliki nilai ekonomis gina 
memenuhi syarat-syarat minimal atau kebutuhan dasar merupakan kebutuhan 
biologis dan lingkungan social budaya yang harus dipenuhi sebagai 
kesenambungan hidup individu dan masyarakat.
35
 
Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan social. 
Ekonomi yang bersifat pribadi dan keluarga sedangkan ekonomi social adalah 
memberantas kemiskinan masyarakat, memberantas kelaparan dan 
kemelaratan.
36
 Individu-individu harus menggunakan kekuatan dan 
keterampilan sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai tugas 
pengabdian kepada Allah Swt. Kewirausahaan, bekerja keras, siap mengambil 
risiko, manajemen yang tepat merupakan watak yang melekat dalam 




3. Pengertian Kontribusi Usaha 
Menurut Dany H. Kontribusi diartikan  sebagai uang sumbangan atau 
sokongan.
38
 Dany H. Mengatakan kotribusi sebagai sokongan berupa uang 
atau sokongan malah dalam pengertian tersebut mengartikan kontribusi 
kedalam ruang lingkup yang jauh lebih sempit yaitu kontribusi sebagai bentuk 
bantuan yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam bentuk uang 
saja atau sokongan dana. 
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Usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau 
badan untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, 
daya upaya) untuk mencapai sesuatu:bermacam-macam telah ditempuhnya 
untuk menutupi kebutuhan hidup; meningkatkan mutu pendidikan.
39
 Usaha 
dibuat untuk mencukupi kehubutahan kehidupan, dengan usaha sendiri atau 
membuka lapangan usaha sendiri dapat mengutungkan kehidupan sendiri dan 
mendapatkan keutungan yang besar. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kontribusi usaha 
adalah suatu kegiatan yang mengarahkan tenaga dan pikiran dimana adanya 
bentuk bantuan nyata berupa uang untuk mencapai tujuan bersama yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Kontribusi usaha disini dapat diartikan sebagai 
kegiatan keikutsertaan seseorang dalam bentuk yang nyata atau aksi nyata 
bahwa adanya seseorang ikutseta turun kelapangan untuk mensukseskan suatu 
kegiatan tertentu.  
4. Tujuan dan Manfaat Usaha Dalam Islam 
1. Tujuan usaha dalam Islam 
a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
Berdasarkan tuntutan syariat, seorang muslim diminta bekerja 
dan berusaha untuk mencapai tujuan yang pertama adalah memenuhi 
kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya dari 
kehinaan meminta-minta, dan menjaga tangan agar berada di atas. 
Kebutuhan manusia digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu: kategori 
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primer, sekunder, dan tersier perlengkapan. Dalam terminology 
Islam“daruriyat” adalah kebutuhan yang secara mutlak tidak dapt di 
hindari, kearena merupakan kebutuhan-kebutuhan yang sangat 
mendasar, bersifat electik bagi kehidupan manusia. oleh karena 
fardhu’ain bagi setiap muslim berusah memanfaatkan sumber-sumber 
alami yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer 
hidupnya. Tidak terpenuhi kebutuhan primer dapat menimbulkan 
masalah mendasar bagi manusia karena menyangkut soal kehidupan 
sehari-hari dan dapat mempengaruhi ibadah seseorang. 
Dampak diwajibkan berusaha dan bekerja bagi individu oleh 
Islam adalah dilarangnya meminta-minta, mengemis, dan mengharap 
kasihan orang lain tidak dibenarkan dalam tiga kasus menderita 
kemiskinan ynag melili, memiliki utang ynag menjerat dan diyah 




b. Untuk Kemaslahatan Keluarga  
Berusaha dan bekerja diwajibkan dari terwujudnya keluarga 
sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan 




c. Usaha untuk memakmurkan bumi  
Kita menemukan bahwa bekerja dan brsaha sangat di harapkan 
dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan bumi adalah 
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tujuan dari muqasidus syariah yang ditanam oleh Islam , di singgung 
oleh Al-qur’an serta di perhatikan oleh para ulama. Di antara mereka 
adlah Al-Imran Arraqhib Al Asyafani yang menerangkan bahwa 
manusia diciptakan oleh Allah hanya untuk tiga kepentingna yaitu: 
1. Memakmurkan bumi 
2. Menyembah Allah 
3. Khalifah Allah sesuai firman Allah.42 
d. Usaha untuk kerja 
Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk 
bekerja dan berusaha meskipun hasil dari usahanya belum dapat 
dimanfaatkan olehnya oleh keluarganya, atau oleh masyarakat, 
meskipun tidak satupun dari makhluk Allah termasuk hewan, dapat 
memanfaatkanya. Ia tetap wajib berusaha dan bekerja karena berusaha 




2. Manfaat usaha dalam Islam 
Sudah pasti bahwa pendirian suatu bisnis proyek akan memberikan 
berbagai manfaat atau keuntungan terutama bagi pemilik usaha. 
Disamping itu, keutunan dan manfaat lain dapat pula dipetik oleh berbagai 
pihak dengan kehadiran suatu usaha. Misalnya bagi masyarakat luas, baik 
yang terlibat lansung dalam proyek maupun yang tinggal disekitar usaha, 
termasuk bagi pemerintah. 






Berikut keuntungan dengan adanya kegitan bisnis antara lain : 
1. Memperoleh keuntungan 
Apabila suatu usaha dikatakan layak untuk dijalankan akan 
memberikan keuntungan, terutama keuntungan keuangan bagi pemilik 
bisnis, keuntungan ini biasanya diukur dari nilai uang yang akan 
diperoleh dari hasil usaha yang di jalankannya. 
2. Membuka peluang pekerjaan 
Dengan adanya usaha jelas akan membuka peluang pekerjaan 
kepada masyarakat, baik bagi masyarakat yang terlibat lansung dengan 
usaha atau masyarakat yang tinggal disekitar lokasi usaha. Adanya 
peluang pekerjaan ini akan memberikan pendapatan bagi masyarakat 
yang bekerja pada usaha tersebut. Begitu pula bagi masyarakat yang 
tinggal di sekitar lokasi usaha dapat membuka berbagai macam usaha, 




5. JenisUsaha dan Prinsip-prinsip Usaha 
1. Jenis Usaha   
Menurut UU no 9 Tahun 1995 yang dimaksud dengan usaha kecil 
adalah memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
serta kepemilikan sebagaimana di atur dala Undang-undang ini.
45
 
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
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a. Memiiki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,- (dua ratus 
juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1000.000.000,- 
(satu milyar rupiah); 
c. Milik Warga Negara Indonesia 
d. Berdiri sediri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung 
maupun tidak langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, 
e. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan 
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi. 
Usaha kecil adalah kegiatan usaha yang mempunyai modal awal 
yang kecil atau nilai kekayaan (asset) yang kecil dan jumlah pekerja yang 
juga kecil. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjulan tahunan sebagaimana di atur dalam undang-undang ini. 
2. Prinsip-prinsip Usaha 
a. Prinsip Tauhid (Keesaan Tuhan) 
Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dengan tauhid, 
manusia menyaksikan bahwa “tiada sesuatu pun yang layak disembah 
selain Allah”, karena Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya 
dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh alam 
semesta. 
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b. Prinsip Keadilan 
Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu dari sifat-
Nya adalah adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuan terhadap 
akhlak-Nya secara zalim. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi harus 
memelihara hukum Allah di bumi, dan menjamin bahwa pemakaian 
segala sumber daya diarahkan untuk kesejahteraan manusia, supaya 
semua mendapat manfaat dari padanya secara adil dan baik. 
c. Prinsip al-Ta’awun (tolong-menolong) 
Al-Ta’awun berarti bantu membantu antar sesama 
anggotamasyarakat. Bantu membantu tersebut diarahkan dengan tauhid 
dalam meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Prinsip ini menghendaki kaum muslim saling tolong menolong dalam 
kkebaikan dan takwa. 
d. Usaha dan barang yang halal 
Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk 
melakukan usaha dan bekerja. Usaha atau bekerja ini harus dilakukan 
dengan cara yang halal guna untuk memperoleh rizki yang yang halal 
serta digunakan secara halal pula.
46
 
Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari nafkah 
dengan cara yang halal. Semua sarana dalam hal mendapatkan 
kekayaan secara tidak sah dilarang karena pada akhirnya dapat 
membinasakan suatu bangsa. Pada tahap manapun tidak ada kegiatan 
ekonomi yang bebas dari beban pertimbangan moral. 
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e. Berusaha sesuai dengan batas kemampuan 
Tidak jarang manusia berusaha dan bekerja mencari nafkah 
untuk keluarganya secara berkelebihan karena mengira bahwa itu 
sesuai dengan perintah, padahal kebiaaan itu berakibat buruk pada 
rumah tangganya. Sesungguhnya Allah menegaskan bahwa bekerja 
dan berusaha itu hendaknya sesuai dengan batas-batas kemampuan 
manusia. Allah tidak membebankan pekerjaan kepada para hamba-Nya 
kecuali dengan batas kemampuannya dan kebutuhannya.
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6. Sumber Hukum Usaha 
Surat At-Taubah:105 yang berbunyi  
                       
                    
Artinya:  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang Telah kamu kerjakan.(QS. At-Taubah:10) 
 
Surat Nuh:19-20 yang berbunyi 
                     
Artinya:  19.  Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,20.  
Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu".(QS. 
Nuh:19-20) 
 
Surat Al-Araaf:10 yang berbunyi 
                         
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Artinya:  Sesungguhnya kami Telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. amat sedikitlah kamu bersyukur.(QS. Al-Araaf:10) 
 
7. Peningkatan Ekonomi 
a.  Pengertian Peningkatan Ekonomi 
Peningkatan adalah proses atau cara untuk meningkatkan usaha.
48
 
Jadi, peningkatan merupakan suatu proses yang dimana proses tersebut 
memberikan hasil terhadap usaha yang dilakukan seseorang menjadi lebih 
meningkat. Sedangkan kesejahteraan adalah keamanan, keselamatan, 
ketentraman, kesenangan hidup, dan kemakmuran.
49
 Sejahtera menuju 
pada keadaan yang baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam 
keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Sedangkan dalam 
ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda.
50
 
Ekonomi sebagaimana yang diketahui secara umum adalah suatu 
benda yang menjadi kebutuhan seseorang, sedangkan untuk mendapatkan 
hal tersebut, yaitu melakukan dengan cara kegiatan untuk memanfaatkan 
dan mempergunakan unsur-unsur produksi dengan sebaik-baiknya, dengan 
tujuan memenuhi berbagai rupa kebutuhan ekonomi atau benda.
51
Jadi, 
peningkatan ekonomi adalah suatu usaha yang dilakukan oleh masyarakat 
untuk mendapatkan keuntungan benda dalam melakukan pemenuhan 
kebutuhannya.  
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b. Upaya Peningkatan Ekonomi 
Upaya-upaya dalam meningatkan ekonomi masyarakat yaitu, 
dengan cara sebagai berikut: 
a) Adanya modal yakni untuk memberikan bantuan dalam membangun 
produksi usaha bagi orang yang tidak mampu ekonominya. 
b) Memiliki keterampilan yakni membantu untk seseorang dalam 
menentukan usaha produksinya. 
c) Menguasai teknologi yakni membantu seseorang untuk mempermudah 
produksi usaha maupun pemasaran. 




Sedangkan upaya-upaya dalam melakukan pemberdayaan terdapat 
empat pilar, yaitu: 
a) Memperkuat permodalan yaitu dengan cara meminjam dari luar atau 
dengan modal sendiri. 
b) Meningkatkan manajemen usaha yakni dengan mengatur administrasi 
perusahaan, mengatur karyawan, memperhatikan alat produksi dan 
lain-lain. 
c) Cara untuk meningkatkan sumber daya manusia yakni dengan 
diadakannya pelatihan, pemberian mater, dan usaha lainnya untuk 
meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan. 
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d) Memperluas pemasaran yakni dengan cara melakukan pemasaran 
secara bersama dengan sasaran pasar yang sudah ada atau ditentukan 
sehingga tidak ada biaya pemasaran melainkan hanya transportasi.
53
 
c. Dampak Upaya Peningkatan Ekonomi 
Keberhasilan dari upaya peningkatan ekonomi masyarakat dengan 
melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu: 
a) Meningkatnya harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam 
kondisinya tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, yaitu adanya 
kemandirian dan keberdayaan pada masyarakat meningkatnya harkat 
dan martabat masyarakat yang tidak mampu melepaskan diri dari 
kemiskinan diri tersebut yakni berupa bertambahnya pendapatan dari 
masyarakat lapisan bawah dan juga semakin baiknya pandangan sosial 
terhadap mereka dari orang lain 
b) Semakin kokoh dan berkembangnya potensi masyarakat, yakni berupa 
potensi yang dimiliki masyarakat seperti keahlian setiap individu 
maupun potensi lainnya maka dapat lebih berkembang dan menjadi 
semakin baik. 
c) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan dan menyangkut pada diri mereka. Meningkatnya partisipasi 
berikut berupa semakin banyaknya keikutsertaan seseorang atau 
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8. Pengertian Ekonomi dan Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi 
Pengertian ekonomi menurut bahasa Yunani yakni Oikos 
bermakna keluarga atau rumah tangga sedangkan Nomos bermakna aturan 
dan peraturan. Sedangkan menurut istilah yakni manajemen rumah tangga 
atau aturan rumah tangga.
55
 Pengertian ekonomi yaitu satu diantara bagian 
pengetahuan sosial yang mengulas serta pelajari mengenai aktivitas 
manusia terkait dengan distribusi, mengkonsumsi serta produksi pada 
barang serta layanan. 
Pada intinya, permasalahan ekonomi yang senantiasa dihadapi oleh 
manusia sebagai makhluk sosial serta makhluk ekonomi yaitu jumlah 
keperluan manusia tak terbatas sedang jumlah alat pemuas keperluan 
manusia terbatas. Ada banyak aspek yang memerluhi jumlah kepeluan 
orang lain, yakni diantaranya: 
a. Aspek fisik 
b. Aspek moral 
c. Aspek pendidikan 
d. Aspek ekonomi 
e. Aspek sosial budaya 
Jika mengulas tentang Pengertian Ekonomi, secara otomatis bakal 
mengulas mengenai ilmu ekonomi dimana ilmu ekonomi adalah satu 
pengetahuan kajian yang mengulas serta pelajari mengenai ekonomi 




tersebut. Pada umumnya, pengetahuan ekonomi dibagi jadi dua yakni 
pengetahuan ekonomi makro serta pengetahuan ekonomi mikro. 
Dalam kehidupan keseharian, ekonomi begitu dibutuhkan dalam 
penuhi keperluan, oleh karena itu ekonomi adalah satu diantara ilmu yang 
begitu utama dalam kehidupan manusi. Diluar itu, ekonomi sebagai alat 
untuk mengukur tingkat perkembangan dalam satu Negara, apakah kondisi 
ekonomi yang baik atau makin lebih buruk. 
Pada umumnya, bisa disebutkan kalau Pengertian Ekonomi yaitu 
satu bagian kajian ilmu yang trkait mengenai pengurusan sumber daya 
material individu, masyarakat, serta negara untuktingkatkan kesejahteraan 
kehidupan manusia. Oleh karena, ekonomi adalah satu diantara ilmu yang 
terkait mengenai aksi serta tingkat laku manusia dalam memenuhi 
keperluan hidupnya yang berkembang dengan sumber daya yang ada lewat 
aktivitas mengkonsumsi, produksi serta distribusi. 
2. Bentuk Analisa Ilmu Ekonomi 
Ekonomi Deskriptif, yaitu satu diantara corak analisa pengetahuan 
ekonomi yang mendeskripsikan mengenai kondisi yang secara nil dalam 
bentuk perekonomian. Dalam soal ini sebagai peran pokoknya yakni 
sebagai pengumpul serta penyedia beragam info dengan cara kenyataan 
yang relevasi tentang beberapa masalah ekonomi. 
Teori ekonomi di sini memperlihatkan untuk memberi pandangan 
tentang tingkah laku yang terkait dengan bentuk pada aktivitas Ilmu 
Ekonomi dan berbentuk ramalan yang mendalami mengenai peristiwa 
serta momen bila satu kondisi itu yang dipengaruhinya itu mengalami 
sedikit serta banyak mengalami pergantian. 
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Sebagai pekerjaan utama teori ekonomi yaitu untuk memberi satu 
ketidaknyataan dari fakta yang berlamgsung dalam satu perekonomian serta 
fakta ini mempunyai karakter yang kompleks, oleh karena itu diperlukan satu 
bentuk kesederhanaan serta keabstrakan yang bisa diliat serta dituangkan 
dalam teori itu. 
3. Ekonomi Islam 
a. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan 
Insani. Disebut dengan ekonomi Rabbani karena syarat denan arahan dan 
nilai-nilai ilmiah. Lahir ekonomi Islam diatakan memiliki dasar sebagai 




Ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari pola perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan yang 
sangat tidak terbatas dengan berbagai keterbatasan sarana pemenuhan 
kebutuhan yang berpedoman pada nilai-nilai Islam.
57
 
Ekonomi Islam sebenarnya telah muncul sejak Islam itu dilahirkan. 
Ekonomi Islam lahir bukanlah sebagai suatu disiplin ilmu itu sendiri 
melainkan bagian integral dari agama Islam. Sebagai ajaran hidup yang 
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b. Tujuan Ekonomi Islam 
Hal yang cukup esensi dari system ekonomi Islam adalah berkaitan 
dengan tujuan yang tidak hanya memenuhi kesejahteraan hidup yang lebih 
haikiki (akhirat) Allah SWT sebagai puncak tujuan dengan 
mengedepankan pencarian keridhoan-Nya adalah sebagai pola perilaku 
sejak dari konsumsi, produksi hingga distribusi output manusia yang 
menempati kedudukannya sbagai manusia dengan melekat segala 
kefitrahan manusia bukan sebagai Tuhan. 
Dari sisi lain, prinsip muamalah iqtishodyah menekankan pada rasa 
tolong-menolong, bukannya bersaing sengit, penuh rasa dendam, bahwa 
manusia sudah di tetapkan rezekinya, namun manusia tetap dibukakan 
pintu ikhtiar selebar-lebarnya. Dimana Allah Swt telah memberikan 
kepastian rezeki semua makhluknya tidak akan saling mengurangi diantara 
makhluk. 
c. Landasan Ekonomi Islam 
Dalam filsafat ilmu, ilmu atau sains dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Ontologi 
Adalah sesuatu yang berkaitan dengan terbentuknya ilmu 
ditinjau dari aspek ontoligi ekonomi konvensional menggunakan 
filsafat yang berdasarkan pada penglaman dan kajian empiris, mereka 
tidak memandang bahwa apa yang mereka kerjakan mempunyai 
dampak di akhirat, sedangkan ekonomi Islam yang menjadi pedoman 
utama adalah petunjuk Allah berpa wahyu (al-qur’an), as-sunnah, 




Adalah makna ilmu yaitu tentang seluk beluk ilmu itu sendiri, 
apa kemampuan dan keterbatasannya. Yusuf Halim al’ alim 
mendefinisikan ilmu ekonomi Islam sebagai ilmu tentang hokum-
hukum syariat aplikatif yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci 
terkait dengan mencari, membelanjakan, dan cara-cara 
memnbelanjakan harta. 
3. Aksiologi  
Adalah bahwa setiap kegiatan manusia disdasarkan pengabdian 
kepada Allah SWT dan dalam rangka melaksanakan tugas dari Allah 
SWT untuk memakmurkan bumi, maka dalam berekonomi umat Islam 
harus mengutamakan keharmonisan dan pelestarian alam. 
d. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Berdasarkan pada definisi dan ruang lingkup tersebut diatas maka 
terdapat berbagai prinsip yang harus di pegang teguh dalam menjalankan 
ekonomi Islam yaitu: 
a. Nubuwwah (Kenabian) 
Manusia tidak dibiarkan begitu saja di dunia tanpa bimbangan. 
Karena itu diutuslah para nabi dan rasul untuk menyampaikan petunjuk 
dari Allah kepada manusia tentang bagaimana hidup yang baik dan 
benar di dunia, dan mengajarkan jalan untuk kembali ke asal muasal 
segala, Allah. Fungsi rasul adalah untuk menjadi model yang harus 
diteladani manusia agar mendapat keselamatan didunia dan di akhirat. 
Sifat-sifat utama sang model yang harus diteladani oleh manusia 
pada umumnya dan pelaku ekonomi dan bisnis pada khususnya, adalah 
sebagai berikut:  
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1) Siddiq (benar, jujur) 
Sifat siddiq harus menjadi visi hidup setiap muslim, karena 
hidup kita berasal dari Tuhan Yang Maha Benar, maka kehidupan 
didunia pun harus dijalani dengan benar, supaya kita dapat kembali 
pada pencipta kita, Yang Maha Benar. 
2) Amanah (tanggung jawab, kepercayaan, kredibilitas) 
Amanah menjadi misi hidup setiap muslim, karena sang benar 
hanya dapat kita jumpai dalam keadaan ridho dan diridhai, bila kita 
menempati amanat yang telah di pikulkan kepada kita 
3) Fathanah (kecerdikan, kebijakansanaan, intelektualita) 
Sifat ini dipandang sebagai strategi hidup setiap Muslim. 
Karena untuk mencapai Sang Benar, kita harus mengoptimalkan segi 
potensi yang telah di berikan oleh-Nya. Potensi paling berharga dan 
termahal yang hanya diberikan pada manusia adalah akal 
(intelektualita). Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalah 
bahwa segala aktifitas harus dilakukan dengan ilmu, kecerdikan dan 
pengoptamilkan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan. 
4) Tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran) 
Sifat ini merupakan taktik hidup Muslim, karena setiap Muslim 
mengembang tanggung jawab da’wa, yakni menyeru, mengajak, 
memberitahu. Sifat ini sudah mendarah daging pada setiap Muslim, 
apalagi yang bergerak dalam bidang ekonomi dan bisnis sebagai 
pemasar-pemasar yang tangguh dan lihai. 
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5) Khilafah (pemerintahan) 
Dalam al-quran Allah berfirman bahwa manusia diciptakan 
untuk menjadi khilafah di bumi, artinya untuk menjadi pemimpin dan 
pemakmur bumi. Oleh karena itu, pada dasarnya setiap manusia adalah 
pemimpin. Ini berlaku pada semua manusia, baik dia sebagai individu, 
kepala keluarga, pemimpin masyarakat atau kepala Negara. Nilai ini 
mendasari prinsip kehidupan koletif manusia dalam Islam. Fungsi 
utamanya adalah menjaga keteraturan interaksi antar kelompok 
termasuk dalam bidang ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat 
dihilangkan atau dikurangi. 
b. Ma’ad (hasil) 
Walaupun sering kali diterjemahkan sebagai kebangkitan, tetapi 
secara harfiah ma’ad berarti kembali. Karena kita semua akan kembali 
kepada Allah. Hidup manusia bukan hanya didunia, tetapi terus berlanjut 
hingga alam semesta dunia (akhirat). Pandangan dunia khas dari seorang 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil peneilitian di atas, kajian 
kontribusi usaha batu batako UD Sari dalam meningkatkan perkonomian 
karyawan di rimba sekampung kota dumai dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Konntribusi usaha batu batako UD Sari dalam meningkatkan pendapatan 
perekonomian karyawan terdiri dari: mempengaruhi pendapatan karyawan 
dan menambahkan penghasilan pribadi. 
2. Menurut tinjauan ekonomi Islam usaha batu batako UD Sari di Jl. 
Sukajadi, Rimba Sekampung Kecamatan Dumai Kotatelah sesuai dengan 
prinsip ekonomi Islam, yaitu: 
a. Usaha batu batako merupakan usaha yang menurut peneliti mampu 
menolong masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), 
dengan memberikan kesempatan kepada masyarakat yang 
pendidikannya rendah. Islam mengajarkan kita bahwa dalam 
kehidupan kita harus saling tolong menolong. 
b. Usaha batu batako sesuai dengan ekonomi Islam karena dari proses 
awal pembuatannya tidak ada kegiatan yang menyimpang dari 
kegiatan ekonomi Islam, dilakukan apa adanya tanpa perbuatan curang 






c. Serta usaha batu batako merupakan usaha bagi pekerjanya untuk selalu 
memberikan yang terbaik dalam proses kerja, agar mendapatkan hasil 
yang maksimal setiap harinya. Dengan begitu pekerja bisa menafkahi 
dan meningkatkan perekonomian keluarganya, serta memperoleh 
ibadah dari hasil kerjanya. Hasil berupa duniawi (materi) juga 
menguntungkan bagi pekerja karena hasil pekerjaannya bisa di ambil 
setiap minggu atau biasanya sekali sebulan. 
 
B. Saran  
Adapun saran pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pihak pekerja: menyarankan kepada para pekerja usaha batu batako UD 
Sari Batako di Jl. Sukajadi, Rimba Sekampung Kecamatan Dumai 
Kotauntuk mendirikan usaha tambahan terutama bagi yang sudah 
berkeluarga seperti berdagang dan lainnya.  
2. Pihak pemilik:  harus sering melakukan pengontrolan kepada para pekerja, 
seperti mempertanyakan bagaimana keadaannya, dan bagaimana kesehatan 
pekerja dan keluarganya. Hal ini juga dapat memberikan keuntungan bagi 
para pemilik usaha dimanapun berada, salah satunya yaitu hubungan 
antara pekerja dan karyawan semakin membaik.  
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Bapak karyawan Usaha Batu Batako UD Sari Batako 






Semoga bapak dalam keadaan sehat wal’afiat dan selalu sukses dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Dalam menunjang pelaksanaan penelitian maka saya mengajukan 
permohonan bantuan kerja sama untuk dapat kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i  
mengisi jumlah angket dan memberikan sejumlah jawaban atas pertanyaan dan 
jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dijamin kerahasiaan dan tidak akan 
mempengaruhi aktivitas Bapak/Ibu/Saudara/i karena angket ini semata-mata yang 
dimaksud untuk tujuan sebagai dasar analisa dalam penulisan laporan 
penelitian(Skripsi). 
Adapun permasalahan yang hendak dipaparkan pada laporan penelitian 
dalam bentuk skripsi ini adalah: “KONTRIBUSI USAHA BATU BATAKO 
DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN KELUARGA DI RIMBA 
SEKAMPUNG KOTA DUMAI DITINJAU MENURUT EKONOMI 
ISLAM”. 
Angket ini diajukan kepada para karyawan usaha batu batako di jl. 
Sukajadi, Rimba Sekampung kecamatan Dumai Kota. Atas bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/i dalam pengisian angket ini saya ucapkan terimakasih. 
A. Identitas Peneliti 
Nama  : Winni Widiasari 
Nim  : 11325203843 
Jurusan  : Ekonomi Syariah 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Program Studi  : Strata satu (S1) 
Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
B. Identitas Responden 
Nama : 
Umur : 
Jenis kelamin : 1. Pria 2. wanita 
Pendidikan terakhir : 
 
C. Petunjuk Pengisian 
1. kuisioner ini semata-mata bertujuan untuk penilaian ilmiah, serta pengisian 
terhadap pertanyaan ini tidak akan memberikan pengaruh kepada bapak. 
2. mohon mengisi pertanyaan ini dengan yang sebenarnya. 
3. pilihlah salah satu jawaban dari empat pilihan yang sesuai dengan jawaban 
Bapak/ibu/saudara/i dengan cara memberikan tanda (x) pada salah satu 
pilihan jawaban yang tersedia. 
Nyatakan pendapt atau pandangan Bapak/Ibu, saudara/I terhadap usaha 
batu batako di Jl. Sukajadi, Rimba Sekampung Kecamatan Dumai Kota.  
1. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako sudah memenuhi 
kebutuhan pangan keluarga? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
2. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako sudah memenuhi 
kebutuhan papan keluarga? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
3. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako sudah memenuhi 
kebutuhan pakaian keluarga? 
a. Setuju Setuju 
b. Setuju  
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
4. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako memberikan 
bantuan untuk keluarga? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Netral 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
5. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako bisa untuk 
memakmurkan keluarga? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
6. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako bermanfaat untuk 
orang banyak? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Netral 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Apakah Bapak sebagai pekerja setuju usaha batu batako dapat memberikan 
peluang pekerjaan pada masyaraat sekitar? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
8. Apakah Bapak setuju usaha batu batako bisa memberikan kontribusi 
kepada para karyawan? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
9. Apakah Bapak setuju usaha batu batako dapat meningkatkan ekonomi 
keluarga? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
10. Apakah Bapak setuju usaha batu batako bisa mengembangkan potensi 
masyarakat sekitar? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju  
c. Netral  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
KE PEMILIK USAHA BATU BATAKO KONTRIBUSI USAHA BATU 
BATAKO DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN  
KELUARGA DI RIMBA SEKAMPUNG KOTA DUMAI  
DI TINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
 
1. Apakah keberadaan usaha batu batako mempengaruhi pendapatan Bapak? 
2. Bagaimana penghasilan Bapak sebelum bekerja pada usaha batu batako? 
3. Bagaimana penghasilan Bapak setelah bekerja pada usaha batu batako? 
4. Bagaimana ekonomi Bapak setelah usaha batu batako? 
5. Apakah Bapak mempunyai kemampuan untuk menangkap peluang usaha? 
6. Apakah Bapak meningkatkan kemampuan diri dalam keterampilan? 
7. Apakah Bapak mempunyai kemampuan dalam mengorganisasi sumber daya 
yang dimiliki? 
8. Apakah upah yang Bapak berikan sesuai dengan kesepakatan? 
9. Apakah Bapak memiliki inovasi kreatifitas dalam usaha batu batako? 
10. Apakah  Bapak memiliki modal yang cukup untuk membuka usaha? 
11. Apakah Bapak masih menggunakan teknologi yang masih tradisional dalam 
memproduksi batu batako? 
12. Apakah Bapak kurang berpengalaman dalam kewirausahaan? 
13. Apakah Bapak tidak mempunyai perencanaan yang maatang dalam 
kewirausahaan?  
PEDOMAN WAWANCARA 
Ke Pimpinan Usaha Batu Batako Di Jl. Sukajadi, Rimba Sekampung 
Kecamatan Dumai Kota 
 
KONTRIBUSI USAHA BATU BATAKO DALAM MENINGKATKAN 
PEREKONOMIAN KELUARGA DI RIMBA SEKAMPUNG KOTA 
DUMAI DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
Identitas Responden 
Nama    : 
Jenis Kelamin  : 
Umur    : 
 Pertanyaan yang diajukan dalam daftar wawancara ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang Kontribusi Usaha Batu Batako Dalam Meningkatkan 
Perekonomian Keluarga Di Rimba Sekampung Kota Dumai Ditinjau Menurut 
Ekonomi Islam. 
1. Apakah usaha batu batako ini membuka/menyediakan lapangan kerja bagi 
masyarakat sekitar? 
2. Apakah sebelum kerja di usaha batako karyawan memiliki pekerjaan lain, jika 
ada apakah pekerjaan tersebut lebih menjajikan dari pada bekerja di usaha 
batako? 
3. Apakah untuk menjadi karyawan harus memiliki keterampilan tertentu? 
4. Apakah usaha batu batako mengadakan pelatihan untuk membuat batu batako 
yang akan diproduksi? 
5. Bagaimana cara Bapak dalam meningkatkan ekonomi karyawan? 
6. Apakah dengan adanya usaha batu batako pendapatan karyawan semakin 
meningkat dari sebelumnya? 
7. Apa hasil yang diperoleh karyawan setelah menjadi karyawan di usaha batu 
batako? 
8. Apakah usaha batu batako memberikan kontribusi lebih kepada karyawan? 
9. Apakah usaha batu batako bisa memenuhi kebutuhan keluarga Bapak? 
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